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 Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang dengan menggunakan media papan 
perkalian. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
penelitian ini siswa kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang yang berjumlah26 orang. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi dan tes. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai dari prasiklus, siklus I, dan 
siklus II. Dalam praktek pra siklus, terdapat sebanyak 5 peserta didik atau 
23,09% yang lulus KKM dan dengan rata-rata Matematika 59. Di praktek 
perbaikan siklus I, terdapat sebanyak 18 peserta didik atau 69,22% yang lulus 
KKM dan dengan rata-rata Matematika 79. Sementara itu, dalam praktek siklus 
II, terdapat sebanyak 24 peserta didik atau 92,31% yang lulus KKM dan dengan 
rata-rata Matematika 89. Dapat disimpulka penggunaan media papan perkalian 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas II SD IT Bina 
Ilmi. 
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ABSTRACT 

  The research aims to improve the mathematics learning outcomes of class II 
students at SD IT Bina Ilmi Lemabang by using multiplication board media. This 
type of research is Classroom Action Research. The research subjects were 26 grade 
II students at SD IT Bina Ilmi Lemabang. This research was conducted in 2 cycles. 
Data collection was carried out by observation and tests. Data analysis was carried 
out descriptively. The research results showed that there was an increase in the 
average value of the pre-cycle, cycle I and cycle II. In the pre-cycle practice, there 
were 5 students or 23.09% who passed the KKM and with an average of 59 in 
Mathematics. In the first cycle remedial practice, there were 18 students or 69.22% 
who passed the KKM and with an average Mathematics 79. Meanwhile, in the 
second cycle of practice, there were 24 students or 92.31% who passed the KKM 
and with an average of Mathematics 89. It can be concluded that the use of 
multiplication board media can improve the mathematics learning outcomes of 
class II students at SD IT Bina Ilmi. 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran matematika bertujuan untuk dapat memberikan pemahaman terhadap 

sebuah konsep sederhana yang menjadi modal utama terhadap peserta didik ketika sebelum 
melakukan pelajaran matematika dalam tingkat kesulitan yang lebih kompleks (Aliyah & 
Purwanto, 2022). Pelajaran matematika di sekolah dasar masih dianggap sebagai mata pelajaran 
yang sulit dan menakutkan. Banyak  siswa  tidak  menyukai  pelajaran  matematika (Aprilia et al., 
2023). Siswa masih kesulitan untuk belajar matematika. Saat mengerjakan soal matematika, 
sebagian siswa  mudah bosan dan  pantang  menyerah (Wahyudi et al., 2023). Operasi hitung 
bilangan pada matematika yang diketahui terdapat empat macam, yaitu operasi penjumlahan, 
operasi pengurangan, operasi perkalian, dan juga operasi pembagian (Febriyanto et al., 2018). 

Perkalian merupakan salah satu operasi hitung yang terdapat pada matematika yang 
bertujuan untuk membantu menyelesaikan persoalan pelajaran yang dianggap sulit untuk 
terpecahkan. Pada dasarnya, perkalian merupakan turunan dari sebuah penjumhan yang 
dilakukan dengan cara membuat penjumlahan  secara berulang terhadap  bilangan yang 
digunakan dalam soal. Perkalian dapat dikatakan dengan metode menggandakan satu bilangan 
yang ada dengan bilangan yang akan dikali dengannya maka akan dapat diketahui merupakan 
jumlah dari hasilnya (Fatimah, 2020). 

Proses pembelajaran matematika sering dilakukan umumnya dengan cara guru 
berceramah di kelas juga peserta didik duduk dengan rapi pada mejanya hal ini membuat dalam 
kegiatan pembelajaran terfokus hanya terhadap guru yang ada dalam proses menerangkan 
sebuah materi pembelajaran (Aliyah & Purwanto, 2022). Hal ini dapat menimbulkan beberapa 
sebab seperti terjadinya kesalahan pada peserta didik dalam memahami konsep matematika. 
Kesalahan yang lain yang sering terjadi yaitu peserta didik suka lupa (keliru) dalam menggunakan 
rumus untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, kesalahan dapat terjadi karena peserta didik 
cenderung menghapal rumus dan bukan memahami konsep sehingga membuat apa yang 
dipelajari mudah untuk terlupakan. Beberapa yang disampaikan dapat terjadi oleh karena dalam 
prosesnya yang dilakukan tidak memotivasi peserta didik memahami konsep.  Menurut Pertiwi 
& Arif (2023) tujuan proses belajar mengajar matematika bagaimana siswa dapat meningkatkan 
pemahamannya dan  aktif  dalam  pembelajaran. Kenyataannya  dalam  pembelajaran  
matematika  terdapat beberapa permasalahan seperti siswa merasa bosan dalam belajar, hasil 
belajar yang masih rendah, keaktifan siswa yang kurang. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang ditemukan 
masih banyak siswa dalam proses penilaian akhir pembelajaran mendapatkan nilai akhir kurang 
dari KKM yang ada yaitu 70, metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi atau 
hanya menggunakan metode ceramah, sehingga minat siswa dalam pembelajaran matematika 
rendah dan siswa kurang terlibat aktif dalam pebelajaran.  Kondisi diatas salah satunya 
disebabkan oleh metode, media pembelajaran yang kurang menarik dan bersifat monoton.  

Siswa selalu menganggap bahwa matematika sebagai pelajaran yang sulit dan banyak 
rumus-rumus yang harus dihafal.  Hal  tersebut  akan  mempengaruhi  optimalisasi  pencapaian  
hasil  belajar.  Oleh karena itu,  diperlukan strategi  pembelajaran, media pembelajaran yang  tepat 
agar  tercapai  pemahaman yang maksimal  sehingga  tercapai  hasil  belajar  yang  optimal.  
Suasana  belajar  yang kondusif  dan menarik  serta  menyenangkan  menjadi  salah  satu  faktor  
keberhasilan dalam pembelajaran matematika itu sendiri, terlebih pada tingkat sekolah dasar 
(Saidah, 2023). 

Maka, penulis ingin mengajukan sebuah media pembelajaran dimanfaatkan selama 
pembelajaran berlangsung yaitu media papan perkalian yang bertujuan agar dapat membuat 
peningkatan dari hasil belajar peserta didik. Dapat diketahui bahwa media pembelajaran 
merupakan benda-benda yang dapat digunakan sebagai alat yang dipergunakan dalam proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk dapat menyampaikan informasi dari pembelajaran yang 
berlangsung kepada orang yang akan menerimanya (Kristanto, 2016). 

Hasil belajar merupakan salah satu tingkat pemahaman yang mampu dicapai oleh peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang telah dilaksanakan atau sebuah keberhasilan 
yang mampu dicapainya (Yendarman, 2016). Media papan perkalian dikembangkan dengan 
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tujuan agar dalam pembelajaran matematika lebih menyenangkan sehingga dalam 
pembelajarannya diharapkan peserta didik mampu memahami konsep perkalian (Hendri, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas dengan melihat kurang berhasilnya pembelajaran yang 
dilakukan selama proses pembelajaran Matematika terkhusus pembelajaran di kelas II. Maka 
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik dengan memahami konsep pemahaman terhadap hasil perkalian, baik 
hasil perkalian dari penjumlahan berulang atau hasil perkalian di kelas II SD IT Bina Ilmi 
Lemabang. Dalam proses peningkatan hasil belajar tersebut peneliti menggunakan media papan 
perkalian yang berfungsi sebagai media yang akan digunakan disetiap langkah pembelajaran 
untuk meningkatkan minat dan motivasi dalam proses belajar dari peserta didik. 
 
METODE  
 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tahap Perencanaan, Tahap Tindakan, Tahap Observasi, dan Tahap Refleksi merupakan fase 
penting yang dilakukan dalam sebuah proses berjalannya penelitian ini. Objek yang digunakan 
yaitu sebanyak 26 orang peserta didik kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang pada tahun ajaran 
2023/2024 semester ganjil, dengan sebanyak 14 peserta didik yang laki-laki dan 12 peserta didik 
yang perempuan. Penelitian ini terdiri dari penyusunan rencana perbaikan pembelajaran, 
menyusun beberapa instrument serta dalam metode pengumpulan data dilakukan melalui tes 
tertulis, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrument yang diterapkan mencakup soal 
perkaian matematika, lembar observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi hasil belajar dari 
peserta didik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 2 siklus yang dilaksanakan pada tanggal 
9 November 2023 sampai 15 November 2023.  
 Design prosedur perbaikan pembelajaran siklus I, pada tahap pertama yaitu 
perencaranaan tindakan, adapun langkah-langkahnya yaitu a) melakukan pertemuan dengan 
guru pengamat dan melakukan diskusi; b) membuat rancangan rencana pelaksanaan perbaikan 
penelitian siklus I; c) guru melakukan persiapan dalam menyiapkan alat peraga; d) berikutnya, 
guru menyiapkan bahan ajar yang akan diajarkan dengan didalamnya terdapat Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) beserta kunci jawaban; e) guru membuat lembar observasi. Tahap kedua, 
yaitu tahap pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan terdiri dari: a) kegiatan awal; b) kegiatan inti; 
dan c) kegiatan penutup. Tahap ketiga, yaitu tahap observasi, Observasi dilakukan oleh peneliti 
pada kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung kepada peserta didik dengan 
menggunakan obserasi tentang perilaku dalam proses belajar berlangsung. Observasi ini dibantu 
oleh tim penilai untuk mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Tahap 
keempat yaitu refleksi, pada tahap ini merupakan sebuah langkah untuk melakukan pendataan 
yang telah dihasilkan pada proses pengamatan yang selanjutnya akan dilakukan analisis dan pada 
hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa dalam penilaian hasil akhir dari peserta didik 
mendapatkan nilai yang belum maksimal maka dilaksanakannya penelitian perbaikan 
pembelajaran siklus II. 
 Design prosedur perbaikan pembelajaran siklus II, semua tahapan yang dipakai sama 
dengan siklus I, yaitu tahap pertama tahap tindakan, terdiri dari: a) melakukan pertemuan 
dengan guru pengamat dan melakukan diskusi; b) membuat rancangan rencana pelaksanaan 
perbaikan penelitian siklus I; c) guru melakukan persiapan alat peraga; d) guru menyiapkan 
bahan ajar yang akan diajarkan dengan didalamnya terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
beserta kunci jawaban; e) guru membuat lembar observasi. Tahap kedua, yaitu tahap 
pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan terdiri dari: a) kegiatan awal; b) kegiatan inti; dan c) 
kegiatan penutup. Tahap ketiga, yaitu tahap observasi, Observasi dilakukan oleh peneliti pada 
kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung kepada peserta didik dengan menggunakan 
obserasi perilaku dalam proses belajar. Observasi ini dibantu oleh tim penilai untuk mengetahui 
bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Tahap keempat yaitu refleksi, pada tahap ini 
merupakan sebuah langkah untuk melakukan pendataan yang telah dihasilkan pada proses 
pengamatan yang selanjutnya akan dilakukan analisis dan pada hasil yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa dalam penilaian yang selanjutnya akan dilakukan analisis perbedaan siklus I dan 
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II terletak praktek pelaksanaannya dimana siklus II ini rancang berdasarkan memperbaiki dari 
langkah siklus I. Data-data dari peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan pemberian 
evaluasi yaitu memberikan latihan soal sebanyak 8 soal di siklus I dan 5 soal di siklus II yang 
bersifat individu. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegalalan 
dari masing-masing siklus. Penjabaran yang digunakan untuk menghitung rentang nilai 
pembelajaran Matematika menggunakan media papan perkalian adalah sebagai berikut. 
 Penjabaran yang digunakan untuk menghitung rentang Nilai Akir (NA) hasil belajar setiap 
siklus pada pembelajaran Matematika menggunakan media   papan  perkalian adalah  
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Jumlah jawaban benar

Jumlah Soal
𝑥 100% 

 
 Sedangkan untuk menghitung presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 
klasikal, dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
 

P =
∑Pesertadidik tuntas

Jumlah peserta didik keseluhan
𝑥 100% 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil belajar yang diperoleh sebelum dilakukan perbaikan pebelajaran diketahui bahwa 

banyak peserta didik yang belum mampu menunjukkan pemahaman terhadap materi perkalian. 
Hasil uji coba pra siklus yang dilakukan diketahui bahwa 76,92% dari hasil tes peserta didik 
mendapatkan nilai dibawah KKM. Hasil belajar pra-siklus dapat dilihat dari data Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Belajar Matematika Pra Siklus 
 
Dari data diketahui terdapat banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM. 

Adapun beberapa faktor menyebabkan tidak berhasilnya pembelajaran matematika yaitu guru 
menjelaskan materi kurang memafaatkan metode pembelajaran yang bervariasi. Diketahui 
bahwa guru kurang menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fahrurrozi & Hamdi (2017) dalam proses belajar penggunaan model belajar yang 
sesuai tentunya akan mampu membuat dorongan untuk menumbuhnya rasa bahagia dari diri 
peserta didik, serta membuat tumbuhnya dan terjadinya peningkatan motivasi dan memberikan 
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kemudahan untuk memaham materi yang disampaikan. Faktor berikutnya adalah penguasaan 
materi yang diajarkan rendah, hal ini terjadi karena guru tidak meningkatkan kemampuan dalam 
memahami materi pelajaran. Karena sangat penting bagi guru untuk dapat memahami 
penguasaan materi yang akan diajarkan. Menurut Rismayanis et al. (2022) guru dituntut untuk 
mampu memahami bahan ajar atau materi yang disampaikan agar dapat memperluas wawasan 
yang akan diterima oleh peserta didik. Serta guru juga harus mampu mengembangkan materi 
agar pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Faktor yang lain yaitu guru tidak menggunakan media pembelajaran, padahal dapat 
diketahui dengan menggunakan alternatif seperti media dalam proses belajar akan mampu 
meningkatkan kemampuan tingkat pemahaman dari peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
Kristanto (2016) diketahui bahwa media pembejaran mampu menjadi media yang berfungsi 
untuk membantu guru dalam memberikan penjelasan materi pembelajaran yang disampaikan 
dan dapat menjadi alat komunikasi yang baik dalam memahami materi yang akan disampaikan. 
Faktor terakhir yaitu tidak ada proses keterlibatan dari peserta didik selama pelajaran, karena 
guru hanya fokus menerangkan bahan ajar pelajaran. Menurut Buchari (2018) keberhasilan 
dalam suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari ikut aktifnya peserta didik dalam setiap 
langkah pelajaran berlangsung. Maka dari itu, guru harus dapat mengaktifkan rasa ketertarikan 
dari peserta didik dalam pembelajaran agar terciptalah iklim yang aktif selama proses 
pembelajaran terjadi. 

Dari data diatas maka dilakukanlah tahap berikutnya, perbaikan pembelajaran terdiri dari 
2 siklus. Media yang digunakan dalam penelitian yaitu media papan perkalian dalam 
pembelajaran perkalian di kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang. Pada siklus I, penerapan media 
papan perkalian dilakukan hanya beberapa peserta didik yang mencobanya secara langsung, 
karena kurang baiknya dalam mengelola waktu yang baik dan maka dari itu ada peserta didik 
yang belum memiliki pehamahaman dalam menggunakan media papan perkalian, namun dari 
hasil tes evaluasi yang dilakukan diperoleh bahwa nilai mengalami peningkatan dari data hasil 
belajar peserta didik pra siklus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Belajar Matematika Siklus I 

 
 Berdasarkan hasil   evaluasi   penilaian   yang   telah   diperoleh   dari   perbaikan 

pembelajaran siklus I bahwa terdapat 8 orang peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM, 
presentase yang diperoleh adalah 30,77% dan sisanya mendapatkan nilai diatas KKM. 
Berdasarkan persebaran penilaian, presentase keberhasilan dari proses perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan yaitu sebanyak 80% peserta didik yang mendapatkan nilai lebih baik karena nilai 
diperoleh diatas rata-rata. Maka dari hasil data evaluasi yang telah diperoleh bahwa penelitian 
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perbaikan pembelajaran siklus I belum mendapatkan hasil yang diharapkan, maka dari itu harus 
diadakannya penelitian perbaikan pembelajaran siklus II. 

 Adapun faktor yang berpengaruh dalam meningkatnya hasil belajar dari peserta didik, 
yaitu telah memberikan sebuah kesempatan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran agar 
terlibat secara aktif. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan yang terlihat dalam proses 
perbaikan pembelajaran siklus I ini, dianataranya hanya beberapa peserta didik yang mencoba 
secara langsung media yang disediakan, ini terjadi karena kurang baiknya dalam proses 
pengelolaan waku. Menurut Kurniawati (2021) yang menyatakan bahwa dalam papan perkalian 
tentunya waktu maka guru peneliti melakukan pembelajaran matematika menggunakan media 
memerlukan banyak waktu. Selanjutnya, karena kurangnya tidak adanya kesempatan untuk 
berdiskusi sesama peserta didik. Menurut Aliyah & Purwanto (2022) untuk meningkatkan fokus 
daripada peserta didik dan meningkatkan ketertarikan pembelajaran dengan baik yakni dengan 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih asyik, diketahui salah satu faktor yang dapat 
membuat suasana menjadi antar peserta didik. Maka asyik yaitu dengan memberikannya 
kesempatan berdiskusi dari itu, walaupun hasil belajarnya mengalami beberapa peningkatan tapi 
sebaran yang mendapatkan nilai diatas KKM masih belum sampai kriteria yang diinginkan. Maka 
dilakukannya penelitian perbaikan pembelajaran siklus II. Siklus II, dilakukan dari refleksi yang 
dilakukan di siklus I, dimana semua peserta didik   mulai   memahami   materi   perkalian   dan   
diberi   kesempatan   untuk   mencoba menggunakan media papan perkalian dalam memecahkan 
masalah perkalian yang diberikan. Hasil tes diperoleh di siklus II menunjukkan terdapatnya 
peningkatan yang baik dengan adanya interaksi yang aktif diantara peserta didik pada materi 
pelajaran yang disampaikan. Untuk lebih jelasnya  hasil belajar peserta didik siklus II dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Belajar Matematika Siklus II 
 
 Dari hasil evaluasi penilaian yang telah diperoleh dari perbaikan pembelajaran siklus I 
diketahui bahwa terdapat 2 peserta didik yang memperoleh sebuah nilai dibawah KKM, 
presentase yang diperoleh adalah 7,67% dan sisanya mendapatkan nilai diatas KKM. 
Berdasarkan persebaran penilaian, presentase keberhasilan dari proses perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan yaitu sebanyak 80% peserta didik yang mendapatkan nilai yang baik karena 
berada diatas rata-rata. Maka dari hasil data evaluasi yang telah diperoleh bahwa penelitian 
perbaikan pembelajaran siklus II telah mendapatkan hasil evaluasi pembelajaran yang 
diharapkan yaitu sebanyak 92,31% peserta didik memperoleh hasil nilai diatas KKM. 
 Adapun faktor keberhasilan meningkatnya hasil belajar pada peserta didik, yaitu 
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merupakan hasil refleksi dari siklus I dengan memperbaikinya di siklus II, diantaranya yaitu 
dalam proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media 
papan perkalian. Diketahui bahwa dalam proses penggunaan media belajar mampu membuat 
peningkatan minat belajar. Hal ini sependapat dengan Jayanti & Ratri (2019) bahwa dalam 
membuat peningkatan hasil belajar dari peserta didik dapat menggunakan sebuah media 
pembelajaran yang dimodifikasi sebaiknya agar mampu membuat peningkatan minat dari 
peserta didik untuk belajar matematika sehinggasebuah tujuan dari pembelajaran dapat 
disampaikan dengan sebaiknya. 
 Berikutnya, dalam proses pembelajaran terjadinya iklim yang dimana peserta ikut aktif. 
Diketahui faktor keberhasilan yang terjadi dalam proses belajar juga dapat terjadi jika peserta 
dapat aktif dalam belajar. Menurut Aliyah & Purwanto (2022) dalam proses pembelajaran 
haruslah membuat peserta didik aktif yang bertujuan supaya peserta didik dapat memahami 
konsep yang disampaikan. Terakhir, membuat kelompok diskusi sesama peserta didik membuat 
mereka mampu berpendapat sesamanya serta lebih memahami materi yang diajarkan dan saling 
membantu terhadap teman yang belum paham. Menurut Rismayanis et al. (2022) menyatakan 
bahwa dalam meningkatkan hasil belajar dari diri peserta didik juga dengan meningkatkan 
antusias dari peserta didik itu sendiri salah satunya dengan memberikan mereka peluang untuk 
saling bertukar pendapat dalam proses penyelesaian masalah. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan dipaparkan pada bab hasil dan pembahasan 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media papan perkalian mampu membuat peningkatan 
dalam hasil belajar matematika pada siswa kelas II SD IT Bina Ilmi Lemabang. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil prasiklus yang diketahui bahwa terdapat sebanyak 5 orang peserta didik atau sebanyak 
23,09% peserta didik yang memperoleh hasil nilai yang baik karena diatas KKM dengan nilai rata-
rata Matematika 5. Berikutnya dalam siklus I, hasil yang diperoleh banyak sebanyak 18 orang 
peserta didik atau 69,22% yang mendapatkan nilai diatas KKM dan dengan nilai rata-rata 
Matematika 79. Sedangkan hasil yang diperoleh dalam siklus II yaitu sebanyak 24 orang peserta 
didik atau 92,31% dengan nilai rata-rata Matematika 89, jadi dari hasil tes evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan maka penelitian perbaikan pembelajaran siklus II telah berhasil mencapai target 
yang diinginkan. 
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